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PENSKALAAN BUTIR FORMAT RESPONS PILIHAN DAN
RESPONS BEBAS BERDASARKAN MODEL RASCH DAN
PARTIAL CREDIT

Oleh:
Ekobariads

Abstrak

Penelitian melihat pengaruh jumlah parameter butir, kategori
respons bebas (RB), pengaruh sampel terhadap akurasi estimasi
parameter kemampuan untuk menghasilkan estimasi yang stabil dan
pengaruh pembobotan butir RP dan butir RB terhadap kesalahan
baku

Penelitian dalam dua tahap, simulasi menggunakan 30 kondisi
dengan replikasi 50 dengan variabel panjang tes, jumlah kategori, dan
jumlah parameter butir, dan analisis deskeiptif, dilanjutkan penerapan
penskalaan gabungan butir tipe respons pilihan (rp) dan butir respons
bebas (rb) pada konstruksi tes elektronika yang terdiri 40 butir pilihan
ganda dan 4 butir jawaban tersusun, 3 butir memiliki lima kategori
jawaban dan 1 butir dengan 4 kategori jawaban, melibatkan 355 siswa.

Hasil penelitian  menunjukkan: ukuran sampel kurang
berpengaruh pada oot mean square error atau (RSME), dan korelasi
antara @ dengan @, namun berpengaruh tethadap akurasi estimasi
parameter butir pilihan ganda (b,,)dan parameter butir respons
tersusun  (5p,). Jumlah parameter butic berpengaruh terhadap
parameter kemampuan, tetapi tidak berpengaruh terhadap akurasi
dari by, dan §,,. Estimasi dari parameter tingkat kesulitan butir
jawaban tersusun tiga kategori lebih akurat daripada butir jawaban
tersusun lima kategori. Estimasi tahan (méus) untuk parameter
kesulitan butir jawaban tersusun 5 kategori memerlukan sampel
minimal 250 responden, sedangkan untuk butir respons tersusun 3
kategori memerlukan sampel minimal 100 responden. Estimasi
parameter kemampuan dari skor total (4,,..,) tidak sama dengan rata-
rata jumlah fheta dari masing-masing subtes (g, +6p,). Theta dari tes
yang dikalibrasi bersama-sama berbeda dengan bez dari total subtes
yang dikalibrasi secara terpisah. Korelasi kemampuan yang
mengunakan pembobotan dan kemampuan tanpa pembobotan
mempunyai suatu rentang dari 0,988 sampai 0,948.

Kata kunci: penyekalaan, model rash dan partial credit.
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Pendahuluan

Penilaian hasil belajar dapat dilakukan dengan berbagai format tes,
antara lain tes respons butir dan uraian. Penilaian menggunakan butir tes
respons pilihan, siswa memilih respons dari beberapa pilihan yang telah
disediakan. Jenis tes respons pilihan meliputi pilihan ganda, benar-salah,
maupun menjodohkan. Penggunaan tes bentuk respons pilihan memiliki
keterbatasan, katena tidak semua kemampuan dapat diukur oleh butir
format tersebut (Mardapi, 2001). Kemampuan yang memerlukan kinerja
kompleks sukar diukur oleh butir tes respons pilihan. Ketika suatu
kompetensi diukur oleh tes yang hanya terdiri atas butir respons pilihan,
dapat terjadi sebagian konstruk tidak dapat diukur atau construt
underrepresentation (Messick, 1995; AERA, APA & NCME, 1999). Penilaian
yang hanya terdiri atas butir-butir respons pilihan sering dikritik karena
kurang mencerminkan proses pembelajaran yang sebenarnya (Martinez,
1999; Simkin & Kuechler, 2005).

Suatu butir respons bebas mengacu pada format butir yang
menghendaki peserta tes membuat atau menyusun sebuah respons bukan
memilih jawaban yang sudah disediakan. Umumnya tes format respons
bebas menghendaki siswa memberi respons satu atau lebih’ kalimat,
merancang, dan melakukan penyelidikan maupun menjelaskan penyelesaian
masalah yang memerlukan beberapa langkah. Jenis penilaian respons bebas
meliputi jawaban singkat, uraian, tes kineta, proyek, dan portofolio
(Stecher ef al., 1997:25).

Program pengujian yang menggabungkan format respons pilihan dan
format respons bebas (polytomous) dapat memperoleh manfaat yang bersifat
saling melengkapi. Pada pengujian yang mengandung format respons
pilihan, terdapat lebih banyak butir pertanyaan dalam suatu periode waktu.
Dengan demikian, butir respons pilihan efisien dalam hal waktu pengujian
(Wainer & Thissen, 1993). Program pengujian yang menggunakan format
respons bebas berpotensi memperoleh informasi yang lebih dalam tentang
kompetensi siswa. Demikian juga, butir respons bebas dapat memberikan
format yang lebih sesuai untuk keterampilan tertentu, seperti pemecahan
masalah. Penggabungan format respons pilihan dan respons bebas
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memungkinkan terungkapnya kompetensi siswa secara luas dan mendalam.

Pengujian gabungan dimaksudkan untuk menggabungkan kelebihan

masing-masing tipe seperti penskoran yang obyektif, reliabilitas yang tinggi

dari butir respons pilihan, dan validitas yang lebih baik dari butir respons

bebas (Rudner, 2001).

Dalam banyak situasi pengujian, siswa sering diberi tes majemuk
yaitu tes yang terdiri atas berbagai macam format dan hasilnya digabungkan
untuk membentuk skor komposit tunggal. Pada penelitian ini, format tes
yang digunakan adalah respons pilihan dan respons bebas. Penskalaan butir
format respons pilihan dan respons bebas adalah menempatkan skor butir
respons pilihan (RP) dan skor respons bebas (RB) pada skala yang sama
(Ferrara, 1993). Menskala dua tipe butir tes tersebut menimbulkan tiga
masalah utama yang perlu dikaji. Pertama, pengaruh ukuran sampel,
panjang tes dan jumlah kategori respons terhadap akurasi estimasi
parameter kemampuan (8) dan parameter butir. Kedua, cara mengestimasi
dua tipe butir tersebut, apakah butir RP dan RB diestimasi secara bersama-
sama ataukah diestimasi secara terpisah. Ketiga, cara membobot relatf
masing-masing tipe butir yang menghasilkan skor komposit.

Penelitian ingin menjawab beberapa pertanyaan benkut:

1. Apakah ukuran sampel mempengaruhi akurasi estimasi parameter
kemampuan dan parameter butir?

2. Apakah jumlah parameter butir respons pilihan dan respons bebas
mempengaruhi akurasi estimasi parameter kemampuan dan parameter
butir?

3. Apakah jumlah kategori respons dari butir respons bebas mempenga-
ruhi akurasi estimasi parameter butir?

4. Apakah terdapat perbedaan antara estimasi parameter kemampuan
yang dihasilkan dari tes yang digabung serta dikalibrasi bersama-sama
dan estimasi parameter kemampuan yang dihasilkan dari butir respons
pilihan maupun respons bebas yang dikalibrasi secara terpisah?

5. Bagaimanakah hubungan antara kemampuan (6) yang diestimasi

‘dengan menggunakan pembobotan dan kemampuan (6) yang
diestimasi tanpa menggunakan pembobotan?
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Untuk menjawab rumusan masalah nomor 1 sampai dengan 3,
dilakukan penelitian simulasi Monte Carlo. Metode simulai merupakan cara
tetbaik menjawab pertanyaan tentang akurasi estimasi parameter
kemampuan 6 dan parameter butir. Untuk menjawab rumusan masalah
nomor 4 dan 5, dilakukan penelitian empiris. Data yang diperoleh dari
penelitian empiris dapat diperiksa kesesuaiannya dengan model. Data yang
dianalisis adalah data yang sesuai () dengan model.

Model Rasch dan Partial Credit
1. Model Rasch

Pada mulanya model teori respons butir dikembangkan untuk
menangani butir yang diskor benar salah atau dikotomi. Pada teori
respons butir, model matematika untuk kurva karakteristik butir (#Zem
characteristic curve = ICC) adalah bentuk kumulatif dan fungsi logistik.
Terdapat tiga model yaitu model logistik satu parameter, dua parameter
dan tiga parameter (1-PL, 2-PL, dan 3-PL). Dalam penelitian ini hanya
difokuskan pada model satu parameter.

Rasch (1980:75) adalah orang pertama yang mengembangkan model
logistik satu patameter. Pada model Rasch, orang diberi karakteristik
tingkat kemampuan laten & dan butir diberi karakteristik tingkat kesukaran
5. Probabilitas menjawab benar suatu butir adalah fungsi dari perbandingan
antara tingkat kemampuan dan kesukaran butir yang ditulis dengan simbol
£/5.

Untuk suatu butir tertentu, Rasch mengusulkan fungsi probabilitas
sederhana sebagai

5

P=3%75 a

Model dalam bentuk persamaan tersebut mempunyai tafsiran probabilitas
jawaban benar (p) sama dengan nilai parameter kemampuan orang & relatif
tethadap nilai parameter tingkat kesukaran butir 8 (van der Linden &
Hambleton, 1997:10). Jika digunakan notasi teori respons butir yang
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berlaku sekarang, & diganti dengan exp 6 dan § diganti dengan exp f,
sehingga persamaan (1) berubah menjadi: -

__exp(6 - B)

p6)= 1+exp@ - B)

2
Persamaan (2) menyatakan probabilitas menjawab benar dari responden
yang mempunyai kemampuan 6 menjawab suatu butir yang mempunyai
tingkat kesukaran S (Hambleton e al, 1991:13; Embretson & Reise,
2000:67): Parameter B adalah titk pada skala kemampuan dimana
probabilitas menjawab benar adalah 0,5. Parameter tersebut merupakan
parameter lokasi, yang menunjukkan posisi kurva karakteristik butir dalam
hubungannya dengan skala kemampuan. Semakin besar nilai parameter B,
semakin besar kemampuan yang diperlukan peserta tes untuk memperoleh
50% kemungkinan menjawab butir secara benar. Parameter 3 disebut juga
parameter kesukaran butir.

Ketika nilai kemampuan dari sekelompok peserta tes ditransformasi
sehingga reratanya adalah 0 dan simpangan bakunya adalah 1, maka nilai B
berubah dari sekitar —2,0 sampai +2,0. Nilai f yang mendekati —2,0 berarti
butir yang sangat mudah, dan nilai B yang mendekati +2,0 berarti butir
yang sangat sukar. Beberapa contoh kurva karakteristik butir model satu
parameter diperlihatkan pada Gambar 1. Parameter butir kurva tersebut
adalah sebagai berikut: untuk butir 1, £, =-1,0; untuk butir 2, , = 0,0;
untuk butir 3, 8, = 1,0; dan untuk butir 4, 5, = 2,0.

Ciri penting model Rasch adalah model tersebut tidak mengandung
patameter diskriminasi. Rumus Rasch menghitung probabilitas logistik
dengan kemiringan yang sama. Kurva-kurva berbeda hanya pada lokasinya
pada skala kemampuan. Pada model Rasch, diasumsikan bahwa kesukaran
butir merupakan satu-satunya karakterstik butir yang mempengaruhi
kinerja peserta tes.
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Gambar 1. Kurva Karakteristik Butir Model Rasch
(Hambleton ez 4/, 1991:14).

2. Model Partial Credit

Beberapa model telah dikembangkan untuk menangani butir tes yang
diskor secara podytomous, diantaranya adalah model respons berjenjang atau
graded response (Samejima, 1997:85), model respons nominal atau nominal
response (Bock, 1997:33), model keedit parsial atau partial credit (PC). Model
PC mempunyai sifat yang sama dengan model Rasch yaitu daya beda tiap
butir tes dianggap sama.

. Model PC (Masters, 1999:161) dikembangkan untuk menganalisis
butir-butir tes yang memeriukan banyak langkah dalam proses
penyelesaiannya. Model tersebut dapat juga digunakan untuk menganalisis
respons skala sikap (Embretson & Reise, 2000:105). Model PC dapat
dianggap sebagai perluasan model Rasch. Butir / diskor x = 0, 1, ..., 7, '
untuk suatu butir dengan £ kategori respons (£ = m; +1). Masters (1982,
1999:101) mengusulkan pérsamaan umum tentang probabilitas peserta tes

yang mempunyai kemampuan & dan memperoleh skor x pada butir 7

sebagai berikut:
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> @-5
P (0)= eXPI:J.Zo( U)] x=0,1,..., m A3)
= k
z[expzw—éy)]
j=0

k=0

Notasi &§; disebut kesukaran langkah (stgp difficulty) butir yang berkaitan
dengan transisi dari satu kategori (skor) ke kategori berikutnya. Untuk
konvensi notasi, X (€ - &) ditentukan sama dengan nol ketika £ = 0
(Embretson & Reise, 2000:105). Gambar 2 memperlihatkan kurva
karakterirtik operasi (gperating characteristic curve) butir tes yang mempunyai
tiga kategoti jawaban dengan &, = -0,29 dan ,= 0,95.
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Gambar 2. Kurva Respons Kategori pada Model Partial Credit
(Embretson & Reise, 2000:107)

Metode Penelitian

Penelitian dilakukan dua tahap. Tahap pertama penelitian dilakukan
melalui simulasi. Penelitian pada tahap tersebut dilakukan untuk (1)
menyelidiki pengaruh jumlah parameter butir terhadap akurasi estimasi
parameter, (2) menyelidiki pengaruh jumlah kategori respons dari butir
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respons bebas tethadap akurasi estimasi parameter, (3) menyelidiki
pengaruh ukuran sampel terhadap akurasi estimasi parameter kemampuan
dan parameter butir, dan (4) menyelidiki ukuran sampel yang akan
menghasilkan estimasi yang stabil untuk butir respons bebas (RB) dan
respons pilihan (RP).

Penelitian tahap kedua merupakan penerapan penskalaan gabungan
butir tipe respons pilihan (RP) dan butir respons bebas (RB) pada
* konstruksi tes elektronika. Penelitian pada tahap tersebut dilakukan untuk
(1) menyelidiki estimasi parameter kemampuan yang dihasilkan dari tes
yang digabung dan dikalibrasi bersama-sama dan estimasi parameter
kemampuan dari butir RP maupun RB yang dikalibrasi secara terpisah, dan
(2) menyelidiki pengaruh pembobotan butir RP dan butir RB terhadap
kesalahan baku.

Analisis data, yaitu: (1) melakukan analisis subtes yang dikalibrasi
bersama dan terpisah, (2) melakukan analisis skor tes terbobot dan tidak
tethobot, dan (3) menghitung fungsi informasi dan kesalahan baku

pengukuran.

Hasil Penelitian
1. Hasil Penelitian Simulasi
a. Pembuatan Data Dikotomi

Untuk membangkitkan data respons peserta tes perlu ditentukan
patameter butir. Parameter butir dibangkitkan menurut distribusi #niform.
Parameter tersebut digunakan sebagai pedoman untuk pembangkitan data
respons. Pembangkitan data dikelompokkan menjadi dua jenis: dikotomi
atau respons pilihan (RP) dan pofyromous atau respons bebas (RB).
Parameter kesukaran tes tipe RP yang dibangkitkan terdiri dari 60 buah
dengan rentang kesukaran butir (¢) dari -2 sampai +2.

b. Pembuatan Data Polytomous

Parameter butir tes tipe respons bebas (RB) terdid dari dua
kumpulan. Kumpulan pertama adalah 10 buah butir 3 level kategori

dengan rentang kesukaran &, dari -2 sampai 0, 8, dari 0 sampai +2.
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Kumpulan ketiga adalah 5 buah butir 5 level kategori dengan rentang
kesukaran &, dari —2 sampai -1, &, dari —1 sampai 0, 53 dari 0 sampm +1,
dan &, dari +1 sampai +2.

c. RMSE Parameter Butir dan Parameter Kemampuan

Untuk mengevaluasi akurasi estimasi digunakan akar dari dar rerata
kesalahan kuadrat (roof mean squared error = RMSE). Parameter yang
dibandingkan adalah parameter sejati dan parameter estimasi. Ada dua
macam parameter sejati maupun parameter estimasi yaitu parameter
kesukaran butir dan parameteter kemampuan (6). Parameter butir sejati
dibangkitkan menurut distribusi #niform. Sedangkan parameter kemampuan
sejati merupakan bilangan acak dari distribusi normal dengan rerata nol dan
simpangan baku satu. Jumlah parameter butir bervariasi bergantung jenis
desainnya. Parameter butir estimasi berasal dan program QUEST yang
mengestimasi data respons hasil pembangkitan dengan basis parameter
sejati. Simulasi dilakukan sebanyak 50 replikasi. Gambar 3 memperlihatkan
rangkuman perhitungan RMSE berbagai desain.
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Gambear 3. Grafik Rerata RMSE Parameter Kemampuan (Theta) untuk
Berbagai Desain.

d. Korelasi Parameter Butir dan Parameter Kemampuan

Cara lain untuk mengevaluasi akurasi estimasi adalah korelasi product
moment. Dilakukan analisis korelasi antara parameter butir sejati dan
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parameter butir estimasi, serta parameter kemampuan sejati dan parameter
kemampuan estimasi. Gambar 4 memperlihatkan rangkuman perhitungan
RMSE berbagai desain.
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Gambar 4. Grafik Rerata Korelasi Parameter Kemampuan (6) untuk
Berbagai Desain.

2. Hasil Penelitian Empiris

a. Estimasi Kemampuan dari Subtes yang Dikalibrasi Bersama dan
Terpisah

Tes yang terdiri atas butir-butir respons pilihan (RP) disebut subtes
RP dan tes yang terdiri atas butir-butir respons bebas (RB) disebut subtes
RB. Ada dua cara mengalibrasi tes elektronika. Pertama, butir-butir RP dan
RB dikalibrasi bersama-sama sehingga diperoleh parameter kemampuan
Grerp: Kedua, masing-masing subtes RP dan subtes RB dikalibrasi secara
- terpisah sehingga diperoleh 6, dan Bgg.
: Setiap skor subtes menyatakan ukuran kemampuan orang demikian
- juga skor tes totak Ukuran (messur) yang digunakan di lingkungan -
pengukuran model Rasch merupakan transformasi skor mentah yang
mempunyai satuan logit (Wright & Linacre, 1989; Wright & Douglas, 1996;
Linacre, 1998). Jika setiap ong menjawab secara konsisten, ukuran
kemampuan dari skor setiap subtes akan sama dengan ukuran kemampuan
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dari skor tes total. Dengan kata lain rerata dari jumlah ukuran kemampuan
skor subtes akan sama dengan ukuran kemampuan dari skor tes total.
Kenyataannya tidak selalu terjadi demikian. Gambar 5 menjelaskan bahwa
rerata dari jumlah ukuran kemampuan skor subtes tidak sama dengan
ukuran kemampuan dari skor tes total

K :

e Skor Total 26 o x, Skor Total 31

m 00 ~ ' \

a .

m - .

p - ;

u ° \\ co

a | a

n Y ry - = P ° 3 B ] E) £
' = & Tes Total (RPRB) xx Rerata RP dan RB

Perbedaan antara Skor RP dan RB

Gambar 5. Ukuran Subtes dan Tes Total

Ketika pengguna tes ingin mengetahui skor setiap subtes, maka tes
harus dikalibrasi secara terpisah. Rerata dari jumlah 6, dan 6y untuk skor
total 26 adalah —0,02; -0,05 dan —0,09. Skor total 26 mempunyai nilai
konversi 6 yang berbeda-beda jika subtes tipe RP dan RP dikalibrasi secara
terpisah. Gambar 9 memperlihatkan rerata dari 6, + G yang bervariasi.

Setiap perbedaan antara skor RP dan RB mempunyai nilai rerata yang
berlainan.

Aproksimasi untuk memperoleh nilai & komposit (bhers) dari 6
subtes (Gyp dan Gzg) dapat dihitung dengan menggunakan invers dari rerata

kesalahan baku setiap @ subtes (Wright, 1994). Gambar 6 memerlihatkan '
grafik dari skor komposit tersebut.

30



Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan, Nomor 1, Tabun IX, 2007

K o— : v

e Skor Total 26 »  Skor Total 31

m .

a S S ;:

m B l

P 3 e

u . qoj :

a ai

n re % 3 » ™ 0 [ 0 [3 x »
A A Komposit

s m Tes Total (RPRB)

Perbedaan antara Skor RP dan RB
Gambar 6. Ukuran Komposit dan Tes Total

Satu skor total RPRB dapat terdiri atas berbagai kombinasi skor RP
dan RB. Ketika pengguna tes menginginkan nilai akhir maka skor RP dan
skor RB dapat dikalibrasi secara bersama-sama. Ketika pengguna tes
menginginkan nilai masing-masing subtes, maka skor RP dan skor RB
dapat dikalibrasi secara terpisah. Jika pengguna tes menginginkan nilai
masing-masing subtes dan nilai akhir, maka nilai akhir dapat diperoleh
dengan cara menghitung nilai komposit dengan menggunakan invers
kesalahan baku.

b. Pembobotan

Pada analisis menggunakan pembobotan, skor butir format RP dan
RB dianalisis dan dilaporkan bersama-sama, yang menghasilkan satu skor
komposit. Rasio pembobotan dicantumkan pada tabel 1.
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Tabel 1
Rasio Pembobotan
Rasio Bobot Tipe Bobot Tipe
Pembobotan Respons Pilihan (RP)  Respons Bebas (RB)
4:1 1,100 0,733
3:1 1,031 0,917
2:1 0,916 1,222
1:1 0,688 1,833
1:2 0,458 2,442
1:3 0,344 2,750
1:4 0,275 2,933

Setelah dihitung nilai pembobotan setiap rasio, selanjutnya dihitung
nilai prediksi skor RP dan RB untuk sesetiap pembobotan. Nilai prediksi
tersebut dianggap sebagai skor komposit. Nilai komposit tetbobot
selanjutnya dikonversi ke skor terskala. Transformasi yang digunakan
adalah transformasi linier. Statistik deskriptif skor terskala dirangkum pada
tabel 2.

Tabel 2
Statistik Skor Terskala
Model Rerata  Simpangan Baku Minimum Maksimum
IRT 48.29 8.19 36.76 82.25
Mentah  49.58 15.08 25.45 94.55
Pem 4:1 48.37 14.80 25.42 94.11
Pem 3:1 49.20 14.99 25.47 94.42
Pem2:1  50.54 15.32 25.56 94.85
Pem 1:1  53.34 16.03 25.78 95.95
Pem 1:2 56.42 17.95 25.24 97.51
Pem 1:3 5748 17.16 26.07 97.49
Pem 1:4  58.30 17.39 26.13 97.78
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Skor ekspektasi yang sudah diskala dikorelasikan dengan skor
mentah dan skor IRT (&) yang sudah diskala. Hasil korelasi ditunjukkan
pada tabel 4. Pembobotan dengan rasio 4:1, 3:1 dan 2:1 mempunyai
korelasi mendekati 1,000 dengan skor IRT maupun skor mentah.

Kurva kesalahan baku untuk sesetiap model penskoran diperlihatkan
pada gambar 7. Kesalahan baku merupakan kebalikan dari akar kuadrat
fungsi informasi tes. Sebelum menghitung fungsi informasi tes, skor
prediksi terbobot dikonversi ke satuan logit.

Tabel 3
Rerata Kesalahan Baku Korelasi Skor Terbobot dengan Skor IRT, Skor
Mentah dan Skor Mentah Terbobot

Rerata Korelasi

" Model Kesalahan Tgro T Skor  Skor Mentah
Baku IRT Mentah Terbobot

Pem 4:1 0.296 0,988 1,000 0,996
Pem 3:1 0.295 0,986 1,000 1,000
Pem 2:1 0.287 0,981 1,000 0,997
Pem 1:1 0.265 0970 0,997 0,967
Pem 1:2 0.248 0,952 0,991 0,917
Pem 1:3 0.246 0952 0,990 0,888
Pem 1:4 0.245 0,948 0,988 0,871
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Gambar 7. Kesalahan Baku Berbagai Model Penskoran
Pembahasan

Program Quest (Adam & Khoo, 1996) menggunakan metode JMLE
(joint  masximum  likehood estimation) untuk mengestimasi parameter
kemampuan dan parameter butir. Ketika parameter kemampuan dan butir
diestimasi secara serentak, tidak ada bukti matematis pada ukuran sampel
berapakah estimasi parameter menjadi akurat (Hulin e 4/, 1983:99). Cara
mengetahui akurasi estimasi adalah melalui simulasi. Faktor-faktor yang
diteliti pada simulasi adalah jumlah parameter yang terdiri atas 40, 56 dan
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72 patameter butir, jumlah kategori yang terdiri atas 3 kategori dan 5
kategori, dan ukuran sampel yang terdiri atas 50, 100, 250, 500 dan 1000
sampel.

Jumlah parameter butir merupakan fungsi dari panjang tes. Jumlah
parameter butir 40 dapat berasal dari gabungan 20 butir RP dan 10 butir
RB 3 kategori atau berasal dari gabungan 20 butir RP dan 5 butir RB 5
kategori. Pada parameter 40 dengan panjang tes 20 RP dan 10 RB 3
kategori, RMSE @ adalah 0,45 untuk ukuran sampel 50 dan 0,44 untuk
ukuran sampel 1000; korelasi & adalah 0,91 untuk ukuran sampel 50 dan
0,92 untuk ukuran sampel 1000. Pada parameter 40 dengan panjang tes 20
RP dan 5 RB 5 kategori, RMSE @ adalah 0,47 untuk ukuran sampel 50 dan
0,45 untuk ukuran sampel 1000; korelasi 8 adalah 0,91 untuk ukuran
sampel 50 dan 0,92 untuk ukuran sampel 1000.

Jumlah parameter butir 72 dapat betasal dari gabungan 60 butir RP
dan 6 butir RB 3 kategori atau berasal dari gabungan 60 butir RP dan 3
butir RB 5 kategori. Pada parameter 72 dengan panjang tes 60 RP dan 6
RB 3 kategori, RMSE @ adalah 0,36 untuk ukuran sampel 50 dan 1000;
korelasi @ adalah 0,95 untuk ukuran sampel 50 dan 0,96 untuk ukuran
sampel 1000. Pada parameter 72 dengan panjang tes 60 RP dan 3 RB 5
kategori, RMSE @ adalah 0,35 untuk ukuran sampel 50 dan 0,36 untuk
ukuran sampel 1000; korelasi & adalah 0,95 untuk ukuran sampel 50 dan

0,96 untuk ukuran sampel 1000. Untuk parameter 6, ukuran sampel bukan
merupakan faktor utama. Menaikkan ukuran sampel tidak akan

menurunkan RMSE maupun menaikkan korelasi € dan é Menurunkan
ukuran sampel tidak akan menaikkan RMSE maupun menurunkan korelasi

6 dan 6. Pada sampel 50, estimasi parameter kemampuan sama akuratnya
seperti pada sampel 1000.

Parameter kesukaran butir dibedakan menjadi dua: kesukaran butir
RP, by dan kesukaran langkah butit RB, &y. Pada parameter bgp, ketika
ukuran sampel berubah dari 1000 menjadi 50, nilai RMSE berubah naik
dua kali. Ukuran sampel mempengaruhi 95% varabilitas RMSE 4, dan
97% variabilitas korelasi fpp. Jumlah parameter butir tidak mempengaruhi
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akurasi estimasi bgp. Pada parameter &g, nilai RMSE bertambah lebih dari
dua kali ketika sampel berubah dari 1000 menjadi 50. Ukuran sampel
mempengaruhi 68% variabilitas RMSE & dan 30% variabilitas korelasi
&g Jumlah parameter butir tidak mempengaruhi akurasi estimasi
parameter &gp.

Parameter kesukaran butir yang dikenal sebagai parameter struktural
(Swaminathan, 1983: 33) tidak harus konsisten, kenaikan jumlah parameter
butir tidak menaikan akurasi estimasi parameter butir. Parameter
kemampuan yang dikenal sebagai parameter insidental bersifat konsisten.
Menaikkan ukuran sampel akan menaikkan akurasi estimasi parameter
butir. Jumlah parameter butir yang tidak mempengaruhi akurasi estimasi
parameter butir sesuai dengan peneliian DeMars (2003) yang
menggunakan program MULTILOG untuk mengestimasi parameter butir
model nominal.

Ada perbedaan signifikan nilai RMSE dan korelasi by yang
disebabkan oleh jumlah kategori. Estimasi parameter Oy dari tes butir

respons bebas 3 kategori lebih akurat daripada estimasi parameter Oy dari
tes butir respons bebas 5 kategori. Estimasi kesukaran langkah terakhir dari
butir respons bebas 5 kategori (J,) mempunyai akurasi yang jelek untuk
ukuran sampel 50 dan 100. Jumlah kategori yang semakin banyak
memetlukan responden yang semakin besar pula. Untuk memperoleh
stabilitas yang memadai diperlukan sedikitnya 25 * (jumlah kategori)
responden (Linacre, 2002a). Sampel 250 dapat menghasilkan parameter
kesukaran langkah terakhir (J,) cukup akurat.

Subtes respons pilihan terdiri atas 40 butir yang diskor 0 dan 1,
sehingga skor total adalah 40 poin. Subtes respons bebas terdiri atas 4
butir, 3 butir diskor maksimum 4 poin, 1 butir diskor maksimum 3 poin,
sehingga skor subtes respons bebas adalah 15 poin. Skor kedua subtes
tersebut merupakan data ordinal. Analisis Rasch mentransformasi skor
ordinal tersebut ke skala logit sehingga menjadi data interval. Karena
sebagian besar teknik statistik mengasumsikan bahwa data harus bersifat
interval, skor transformasi Rasch - dapat digunakan untuk berbagai .
keperluan.
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Tes total terdiri atas subtes respons pilihan dan subtes respons
bebas. Setiap skor subtes menyatakan kemampuan seseorang seperti juga
skor tes total. Jika peserta menjawab tes secara konsisten, ukuran
kemampuan (6) dari skor setiap subtes akan sama dengan & dari skor tes
total. Estimasi kemampuan yang diperoleh dati skor total (Gpgp) tidak
selalu sama dengan rerata dari jumlah theta setiap subtes (Gp+ 6gp). Nilai
rerata (Ghp+6p) selalu bervariasi meskipun jumlah skor subtes RP dan
subtes RB tetap. Theta (6) yang dihasilkan dari tes yang dikalibrasi
bersama-sama berbeda dengan theta yang dihasilkan dari jumlah subtes
yang dikalibrasi secara terpisah.

Perbedaan antara Gy dan rerata (Gyp+6yy), disebabkan pengaruh
ketidak simettisan transformasi skor mentah menjadi nilai 6. Ketika rasio
jawaban benar-salah (B/S) subtes RP dan RB sama dengan rasio jawaban
benar-salah tes total, maka rerata (G, + 6y;) sama dengan Gy, Ketika skor
dua subtes berbeda jauh, meskipun skor total tetap sama, rerata (Gpp+ Gp)
menjadi besar. Rerata menjadi takterhingga ketika salah satu skor subtes
adalah sempurna (salah semua maupun betul semua). Pengaruh ketidak-
simetrisan tersebut akan meningkatkan varian dari @ subtes, yang
menyebabkan disttibusi rerata (Gp+6:p) lebih besar daripada distribusi
Giprs: Nilai Gprg mempunyai rentang 4,33 dan varian 0,61. Sedangkan
rerata (Gpt6hg) mempunyai rentang 4,75 dan varian 0,68. Untuk
mengurangi pengaruh ketidak-simetrisan, nilai Epgp dihitung dengan
memasukan invers dari rerata kesalahan baku. Pengaruh ketidak-simetrisan
subtes diteliti juga oleh Bowles (1999). Ada tiga subtes yang masing-masing
mempunyai tingkat kesukaran tinggi, sedang dan rendah. Skor subtes
~ sedang dan rendah tidak simetris. Dengan menggunakan penskoran yang
memasukkan faktor invers rerata kesalahan baku, diperoleh skor komposit

yang konstan.

Terdapat tujuh variasi pembobotan, nilai rasio pembobotan 4:1
sampai 1:4. Pada pembobotan rasio 4:1, bobot butir RP adalah 4/5 kali
(skor mak gabungan/skor mak RP) diperoleh nilai 1,100 dan bobot butir
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RB adalah 1/5 kali (skor mak gabungan/skor mak RB) diperoleh nilai
0,733.

Skor tes RP yang dibobot mempunyai nilai maksimum 44, sedangkan
skor tes RB mempunyai nilai maksimum 11. Pada pembobotan rasio 1:4,
bobot butir RP adalah 1/5 kali (skor mak gabungan/skor mak RP)
diperoleh nilai 0,275 dan bobot butir RB adalah 4/5 kali (skor mak
gabungan/skor mak RB) diperoleh nilai 2,933. Skor tes RP yang dibobot
mempunyai nilai maksimum 11, sedangkan skor tes RB mempunyai nilai
maksimum 44. Pada semua variasi pembobotan, skor RP dan RB yang
sudah dibobot memberi sumbangan ke skor total yang sama yaitu 55.
Pembobotan akan mempengaruhi fungsi informasi mapun kesalahan baku
pengukuran. Fungsi informasi berbanding langsung dengan kuadrat
pembobotan. Kesalahan baku pengukuran berbanding terbalik dengan
kuadrat pembobotan. Pada pembobotan rasio 4:1, butir RP dibobot lebih
besar datripada butir RB. Pada pembobotan rasio 1:4, butir RB dibobot
lebih besar daripada butir RP. Rentang pembobotan dari rasio 4:1 sampai
rasio 1:4 menyatakan pembobotan butir RP berubah dari besar menjadi
kecil dan pembobotan butir RB berubah dari kecil menjadi besar.

Bobot butir RB lebih berpengaruh terhadap fungsi informasi
maupun kesalahan baku pengukuran. Fungsi informasi dengan
pembobotan rasio 1:4 lebih besar daripada fungsi informasi dengan
pembobotan rasio 4:1. Kesalahan baku pengukuran dengan pembobotan
rasio 1:4 lebih kecil daripada kesalahan baku pengukuran dengan
pembobotan rasio 4:1. Pembobotan rasio 4:1 mengakibatkan rerata
kesalahan baku pengukuran sebesar 0,296. Pembobotan rasio 1:4
mempunyai rerata kesalahan baku 0,245. Semakin besar bobot pada butir
RB semakin kecil kesalahan baku pengukuran.

Korelasi skor IRT dan skor berdasarkan pembobotan mempunyai
rentang dari 0,988 sampai 0,948. Nilai korelasi mendekati satu berarti skor
IRT dan skor berdasarkan pembobotan tidak mempengaruhi urutan
peringkat peserta tes. Peserta urutan pertama berdasarkan skor IRT akan
tetap berada pada urutan tersebut meskipun didasarkan pada skor
pembobotan. Hasil penelitian tersebut sesuai dengan hasil penelitian Childs
et a/ (2004). Mereka membandingkan kesalahan baku pembobotan rasio
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3:3:4 dan 2:2:6. Angka pertama, kedua dan ketiga dari rasio tersebut
menyatakan proporsi bobot butir respons pilihan, respons bebas singkat
dan respons bebas panjang. Kesalahan baku pembobotan rasio 2:2:6 lebih
kecil daripada kesalahan baku pembobotan rasio 3:3:4. Schaeffer & Bene
(2002) mengungkapkan bahwa tes yang dibobot mempunyai kesalahan
baku lebih kecil daripada kesalahan baku tes yang tidak dibobot. Ito &
Sykes (2000) menyatakan bahwa pembobotan dua kali pada butir tes
respons bebas menurunkan kesalahan baku. Sykes & Hou (2003)
menyatakan bahwa pembobotan butir tes respons pilihan menurunkan
kesalahan baku pada skala bagian bawah.

Simpulan

Berdasarkan deskripsi data hasil penelitian dan pembahasan yang
telah dijelaskan, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Ukuran sampel tidak mempengaruhi RMSE parameter kemampuan dan

korelasi 6 dan §. Menaikkan ukuran sampel tidak akan menurunkan

RMSE maupun menaikkan korelasi 6 dan 6, demikian pula
menurunkan ukuran sampel tidak akan menaikkan RMSE maupun

menurunkan korelasi 6 dan 6. Estimasi parameter kemampuan pada
sampel 50 sama akuratnya seperti pada sampel 1000. Ukuran sampel
mempengaruhi akurasi estimasi parameter kesukaran butir dikotomi
(bre) dan polytomous (&g). Nilai RMSE by, bertambah lebih dari dua kali
ketika sampel berubah dari 1000 menjadi 50.

2. Jumlah parameter butir atau panjang tes mempengaruhi akurasi
parameter 6, tetapi tidak mempengaruhi akurasi parameter fpp dan Gy,
RMSE @ turun ketika panjang tes atau jumlah parameter butir naik dan

korelasi 6 dan § naik ketika panjang tes atau jumlah parameter butir
naik.

3. Estimasi parameter kesukaran langkah butir pojytomous dari butir tes 3
kategori lebih akurat daripada estimasi parameter kesukaran langkah dari
butir tes 5 kategori. Untuk memperoleh hasil estimasi parameter
kesukaran butir yang stabil dari butir tes respons bebas 5 kategor
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minimum diperlukan sampel 250 responden, dan dari butir tes respons
bebas 3 kategori minimum diperlukan sampel 100 responden.

4. Estimasi kemampuan yang diperoleh dari skor total (Gipgp) tidak selalu
sama dengan rerata dari jumlah 6 setiap subtes (6yp+6hg) Nilai rerata

(6rp+6rs) selalu bervariasi meskipun jumlah skor subtes RP dan subtes
RB tetap. Theta yang dihasilkan dari tes yang dikalibrasi bersama-sama
berbeda dengan @ yang dihasilkan dari jumlah subtes yang dikalibrasi
secara terpisah.

5. Korelasi antara kemampuan yang diestimasi dengan pembobotan dan
kemampuan yang diestimasi tanpa pembobotan mempunyai rentang
dari 0,988 sampai 0,948. Pembobotan mempengaruhi fungsi informasi
maupun kesalahan baku pengukuran. Semakin besar bobot pada
butit RB, semakin kecil kesalahan baku pengukuran.
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